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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perkangan bahasa anak usia 4 tahun dengan metode
bercakap-cakap. Metode yang digunakan dalam pemeiiti adalah penelitian tindakan kelas dengan
teknik pengumpulan data observasi dan dokumen@iservasi yang dilakukan untuk mengamati
tingkat konsentrasi belajar anak dengan penerapsiod® bercakap-cakap yang dilakukan baik
menggunakan media kartu bergambar maupun menggumaédia gambar lainnya. Hasil penelitian
observasi yang dilakukan adalah pada kegiatan pildus nilai persentase yang didapat adalah 50 %
(kategori cukup), dalam penerapan metode bergada siklus | menggunakan media buku bergambar
hasil persentase observasi mengalami peningka&amsar 64% (kategori cukup baik), penelitian
dilanjutkan pada siiklus Il diikarenakan hasil parsise observasi belum mencapai target yakni 75 %,
pada siklus Il dilakukan penerapan metode bercakétpp menggunakan media kartu bergambar,
dalam tindakan siklus Il ini angka persentase miangigkenaikan yang cukup signifikan yakni sebesar
75% (kategori sangat baik). Dari hasil siklus Ihpktian ini dinyatakan telah berhasil karena angka
prosentase telah mencapai 75 %.
Kata Kunci : Perkembangan Bahasa, Metode Bercakap-cakap, Media

ABSTRACT
This research aims to improve the language devedoprof 4 year old children using the
conversation method. The method used in this rekeiar classroom action research with
observation and documentation data collection teci®s. Observations were carried out to
observe the child's level of concentration in l@agrby applying the conversation method
which was carried out either using picture cardothier image media. The results of the
observational research carried out were that inptieecycle activities the percentage value
obtained was 50% (fair category), in applying tterygelling method in cycle | using picture
book media, the percentage of observations incdebge64% (fairly good category), the
research continued in cycle Il because the observaercentage results had not reached the
target, namely 75%, in cycle Il the conversatiorthond was implemented using picture cards.
In this cycle Il action, the percentage figure @ased quite significantly, namely 75% (very
good category). From the results of cycle I, tieisearch was declared successful because the
percentage figure had reached 75%.
Keywor ds: Language Development, Conversation Methods, Media
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatar belakangi oleh temuan didagan tepatnya di KB Aisyiyah 12 Mojo
Kidul Kota Surabaya yang menunjukkan bahwa kemampeacakap-cakap pada anak didik
masih kurang di perhatikan dan kurang aktif dalaemamggapi suatu pembelajaran. Salah satu
temuan menunjukkan masih banyak anak yang kuratifgdakam bercakap-cakap sehingga
pembelajaran berjalan kurang kondusif,akibatnya imasla anak yang belum mampu
menceritakan atau menyampaikan kembali pembelajatercakap-cakap dengan
menggunakan media kartu bergambar yang sedang mh#ean oleh guru di kelas ketika
kegiatan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), menyikbpl tersebut tentunya di perlukannya
stimulasi. Selain adanya stimulasi, pemberian dordengan lisan yang baik dan aktif
merupakan salah satu hal yang penting dalam ppeEgembangan bahasa anak usia dini.
Sejalan dengan yang di kemukakan oleh (Bandurarndaisyah,2019) bahwa Perkembangan
bahasa dapat dikembangkan melalui peniruan dagkdimgan sekitarnya.(Bandura) juga
berpendapat bahwa anak belajar bahasa dengan nagsairumengimitasi suatu pola, artinya
tidak harus meniru penguatan dari orang lain. Derigda lain, perkembangan kemampuan
bahasa dasar pada masa usia dini dicapai melata@ikapan dan interaksi yang dilakukan anak
dengan teman sebaya atau orang dewasa.

Fokus penelitian terpusat pada peningkatan perkegamsbahasa anak dengan metode
bercakap-cakap di KB Aisyiyah 12.

LANDASAN TEORI
1. Kemampuan berbahasa

Bahasa pada hakikatnya adalah ucapan pikiran deasge manusia secara teratur, yang
mempergunakan bunyi sebagai alatnya (Depdiknas,20@ementara itu menurut (Mansyur
& Suratno 2009: 126) bahasa merupakan struktumaikna yang bebas dari penggunanya,
sebagai tanda yang menyimpulkan suatu tujuan. §kdanbahasa menurut kamus besar
Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2002: 88) bahasatbsistem lambang bunyi yang digunakan
oleh semua orang atau anggota masyarakat untukrjbsk®a, berinteraksi, dan
mengidentifikasi diri dalam bentuk percakapan ylaaig, tingkah laku yang baik, sopan santun
yang baik.

2. Metode Bercakap-cakap

Metode bercakap-cakap (Depdiknas,2007: 11) beragatan bercakap-cakap antara
anak dengan guru atau anak dengan anak. Bentuldaprcakap ada 3 yaitu bercakap-
cakap bebas, bercakap-cakap menurut tema, bercakap-berdasarkan gambar seri.
Sedangkan (Moeslikhatoen R.,2004: 92) bahwa bepcefthap dapat berarti
komunikasi lisan antara anak dan guru atau anteak dengan anak melalui kegiatan
monolong atau dialog.

Kegiatan monolog dilakukan didepan kelas anak beathu berbicara dengan duduk
di tempatnya. Mengungkapkan apa yang dimiliki, thkei, dan dialami dengan
menyatakan pendapatnya, memberikan pengalamamyamgenangkan ataupun tidak
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menyenangkan. Hilderbrand, pada buku Metode persgajali TK karangan
(MoeslikhatoenR.,2004:26)pengertian bercakap-cakap berarti saling
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara Ivesteu menwujudkan
kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif.
3. Pengertian Media
Menurut (Sadiman dan Arif S. dkk 2014:7) media addbentuk komunikasi baik cetak
maupun audio visual dan peralatan. Pendapat aintiyla, Sadiman dalam (Mustiqon 2005:26)
menyatakan media sebagai perantara dan pengastar gari pengirim ke penerima pesan.
(Faturrohman dan Sutikno 2007) media dapat didekan sebagai suatu yang dapat membawa
informasi dan pengetahuan dalam interaksi.

Mulyani Sumantri dan Johar Permana (1999: 183) angalimbar adalah hasil potretan dari
berbagai peristiwa/kejadian, objek, yang dituangkaam bentuk gambar-gambar, garis, kata-
kata, simbol maupun gambaran. Selanjutnya Sudjam Rivai (Supartinah, 2009: 10)
mengemukakan bahwa gambar merupakan pesan visuppging sederhana, praktis, mudah
dibuat, dan banyak diminati peserta didik terlej@mbar berwarna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di KB Aisyiyah 12 padaggal 19 dan 22 Januari 2024,
dengan menggunakan metode penelitian tindakan kddas teknik pengumpulan data
menggunakan observasi dan dokumentasi. Penelitiadilaksanakan dengan sistem PTK
(penelitian tindakan kelas) yang dikemukakan oleimkhis dan Mc Taggrat yang berpendapat
bahwa alur dari penelitian harus melalui empatgafakni rencana, tindakan, observasi, dan
refleksi.

Analisis data kuantitatif yang digunakan untuk neewggisis hasil observasi dan tes
pemahaman anak. Berwujud skor angka untuk menpesiiaian dalam lembar tes yang
dibuat dengan rentang nilai 1, 2, 3 dan 4. Selagpguimenurut Sudijono dalam buku karya
(Jakni, 2017 ) skor dari hasil observasi dan tesgbeaman dirubah kedalam bentuk persentase
dengan menggunakan rumus sederhana sebagai berikut

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini sebaggkit (Anas Sudjiono 1986:43)
yaitu sebagai berikut:

P = x100 %

Keterangan:

P = Angka persentasi

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya

N = Jumlah Responden (Anak)
Sudjiono (Isnaini 2013:59)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan 2 siklus, namun satelya peneliti telah melakukan pra
observasi terlebih dahulu pada bulan Januari 28®2fun data yang diperoleh dalam kegiatan
pra observasi atau pra siklus adalah sbagai berikut

Tabdl 1. Lembar Penilaian Observasi Pra Siklus

Nama | Menjawabl Berkomunikasi Memiliki banyak | Memahami | Skor| Presentas| Ket
pertanyaar) secara kata untuk peraturan
yang lebih | lisan,serta mengekspresikandalam
kompleks | mengenal pada orang lain | pembelajarar
huruf dan
angka untuk
persiapan
menyimak dan
menirukan
SOPHIA 3 3 4 4 14 50% | BSH
RALINE 3 3 2 4 12 47% | BSH
FATIH 3 2 2 3 10 40% | MB
EL 3 2 2 1 8 35% MB
JENNA 2 2 4 3 11 42% | MB
AFFAN 2 1 2 2 7 27% BB
ARA 4 2 4 2 12 47% | MB
SHAHIA 3 2 3 2 10 40% | MB
NOFA 1 2 2 3 8 35% BB
NALA 2 3 2 3 10 40% MB

Dari data di atas menunjukkan tingkat konsentrakard kategori cukup, terlihat dari
persentasi hasil belajar anak sebanyak 50 %, tsdltet belum memenuhi target pencapaian
dengan minimal 75 %.

Siklus|

Setelah melakukan kegiatan observasi pra siklug tsnggal 17 januari 2024 peneliti
melakukan tindakan siklus I, dalam siklus | peneafiencoba untuk menerapkan metode
becerita dengan bantuan media kartu bergambam&atengan menggunakan media kartu
bergambar anak anak akan tertarik dengan gambgrayam dibawakan peneliti, Adapun hasil
observasi siklus | sebagai berikut:

No | nama anak Pencapaian | Pencapaian | Jumlah | Presentase¢ Ket
aspek aspek skor
perkembangan perkembangatr
bahasa anak | bahasa anak

—
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pada pada

pertemuan | | pertemuan Il
1. SOPHIA 14 15 29 82% BSB
2. RALINE 12 14 26 79% BSH
3. FATIH 10 12 25 75% BSH
4. EL 8 12 20 64% MB
5. JENNA 11 14 25 75% BSH
6. AFFAN 7 10 17 55% MB
7. ARA 12 13 25 75% BSH
8. SHAHIA 10 14 24 73% BSH
9. NOFA 8 12 20 64% MB
10. NALA 10 14 24 73% BSH

Tabdl 2. Lembar Penilaian Observasi Siklus |

Dari hasil penelitian pada tahap siklus | ini dagda lihat terdapat peningkatan
konsentrasi sebesar 64% yang sebelumnya hanyal3a$btindakan juga dapat dilihat dalam
hasil dokumentasi saat peneliti menerapkan met@ieakap-cakap dalam pembelajaran,
terlihat anak anak sangat menikmati gambar yaragrgpsikan peneliti, dan terbentuklah fokus
belajar pada anak, namun selang beberapa waktu-amalak mulai bosan dan akhirnya
konsentrasi akan pecah kembali dan melakukan leegliaithnya seperti berlarian dan bermain.

Gambar 2. Hasil Tindakan Siklus |
SikluslI

Penelitian siklus Il dilaksanakan pada tanggald@uari 2024, peneliti mencoba untuk
bercakap-cakap dengan media yang berbeda pad&amdabelumnya, peneliti memilih
tanaman taoge sebagai alat peneliti saat melakirdakan, praktik tanaman taoge ini dinilai
efektif dan memberi kesan unik, lucu dan menyenandiagi anak. Adapaun hasil observasi
siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Jumlah| Presentase Ket

skor

No Pencapaian

aspek

Nama
anak

Pencapaian
aspek

790



:MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 2, Desember 2024

perkembangan perkembangan

bahasa anak | bahasa anak

pada pada

pertemuan | | pertemuan Il
1. | SOPHIA 16 16 32 82% | BSB
2. | RALINE 15 16 31 80% | BSB
3. | FATH 14 14 28 78% | BSB
4, EL 12 12 24 69% BSH
5. | JENNA 14 15 29 78% BSB
6. | AFFAN 11 13 24 78% BSH
7. ARA 13 15 28 78% | BSH
8. | SHAHIA 13 14 27 77,5% | BSH
9. NOFA 12 12 24 69% BSH
10.| NALA 13 14 27 77,5% | BSH

Tabel 3. Lembar Penilaian Observasi Siklus Il

Hasil tindakan siklus Il mencapai 75 % dan termdsaikgori sangat baik. Dalam siklus
Il penelitin ini dinyatakan berhasil karena perssettelah mencapai yakni 75 %. Seluruh
subjek penelitian mengalami peningkatan konsenti@aim hasil belajarnya

Gambar 3. Hasil Tindakan Siklus I

Adanya peningkatakan konsentrasi belajar pada daphkt kita lihat pada gambar
grafik peresentase hasil tindakan observasi selbagiut,
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Tingkat Konsentrasi Belajar Anak
0,8
0,6
0,4
0,2

Hasil indikator
penilaian

Pra tindakan Siklus | Siklus Il

Gambar 4. Grafik Persentase Tingkat Konsentrasi Belajar Anak

Dengan demikian penelitian ini dinyatakan telahhbeil karena tingkat pencapaian
hasil belajar anak telah melampatandart dan media boneka tangan dinilai sangat efektif
sebagai alat peraga dalam menyampaikan sebuahdeagambar kepada anak anak usia dini.
Dengan bercakap-cakap akan menambah kosakata amgkrlg terpenting dengan pemilihan
metode yang tepat dalam pembelajaran seperti lBpezkap dapat meningkatkan
perkembangan bahasa anak sehingga segala pernaasaéddim keaktifan percakapan belajar
dapat teratasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh padasebelumnya dapat disimpulkan
bahwa dengan penerapan metode bercakap-cakap pades pbelajar mengajar dapat
meningkatkan perkembangan bahasa pada anak.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ylatgd#akukan dapat disimpulkan
bahwa metode bercakap-cakap dengan media gambat damningkatan keterampilan
berbicara pada anak KB Aisyiyah 12 Surabaya. Hatlapat dilihat dari kemampuan awal
keterampilan berbicara yaitu 25% termasuk ke d&giteria kurang baik, dan pada Siklus |
meningkat menjadi 50% yang termasuk ke dalam kaiteukup, mengalami peningkatan
sebesar 35% dan pada Siklus Il meningkat menjadi y&ng termasuk dalam kriteria baik,
apabila dibanding dengan Siklus | mengalami peratagk sebesar 35%.
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